LAPORAN AKHIR PENELITIAN
DANA INTERNAL UNIVERSITAS MADURA 2021

Penggunaan Dialek Masyarakat dusun Malangan
Pademawu Timur

TIM PENGUSUL.:

Ketua Peneliti: KUSYAIRI, M.Pd NIDN: 0716058104
Anggota Peneliti 1: M. KHOIRI NIDN: 0718038305
Anggota Peneliti 2: FARADILA WAHYU M NIM: 2012610025

UNIVERSITAS MADURA

Agustus 2019



HALAMAN PENGESAHAN

Judul Penelitian : Penggunaan Dialek Masyarakat Dusun Malangan Pademawu
Timur Pamekasan

Ketua Peneliti

a. Nama lengkap : Kusyairi, M.Pd

b. NIDN : 0716058104

¢. Jabatan Fungsional : Asisten Ahli

d. Program studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

¢. Nomor HP : 08233600936

f. Alamat surel (e-mail) : kusyairi@unira.ac.id

Anggota Peneliti (1)

a. Nama lengkap :.Faradila wahyu (Mahasiswa)

b. Perguruan tinggi : Universitas Madura

Sumber Dana : Mandiri

Total Anggaran : Rp 4.000.000,-

Pamekasan, 29 Agustus 2019

\ bE \Nw 0709046401 NIDN. 0716058104

Menyetujui

Ketua LPPM Upiversitas Madura




PRAKATA

Assalamualaikum wr. Wb

Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang melimpahkan rahmad, taufiq, serta
hidayah-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian
ini dengan judul “Penggunaan Dialek Masyarakat Dusun Malangan
Pademawu Timur ”.

Penyusunan laporan Penelitian ini diperuntukan untuk pengajuan
penelitian hibah internal

Selain itu pada kesempatan ini penyusun mengucapkan terima kasih atas
segala dukungannya kepada seluruh pihak yang terlibat baik hingga
terselesaikannya proposal penelitian ini dan kepada para anggota proposal
penelitian dari akademika Universitas Madura yang telah terlibat dan membantu
dalam menyelesaikan proposal penelitian ini serta telah memberikan kontribusi,
informasi, semangat, dan dukungan dalam menyelesaikan proposal penelitian ini
tepat waktu.

Sekian prakata dari kami sebagai penyusun proposal penelitian ini, saya
ucapakan terimakasih atas perhatiannya.

Wassalamualaikum wr. wb

Pamekasan, 29 Agustus 2019

Tim penyusun
Laporan Penelitian



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN PENGESAHAN ...ttt saae e e e nae e i
R A S AN 1 PSSP iii
DAFTAR IS] ..ottt ettt sttt et e b e sbe e e st ebe st e are et WY
RINGIKASAN ...ttt ettt ettt et et et e st et e st be st eneebesbeneareanns Vv
BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar BelaKaNQ .......coeeiieiiiieeee e e 1

1.2 Tujuan KhusU PeNEIITIAN ........cvciiiiiiiecie e 3

1.3 Urgensi PENEIITIAN ......cooiiiiiiieiie s 4
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Variasi Bahasa Madura ...........cccovieiiiieiienieie e 5

2.2 Variasi TiNAAK TULU ......ooeiiiiieceeeee e 6

2.3 VariaSi DIaIEK........ceeiiiiiiis e 7

2.4 Dialek Dalam Bahasa MadUura............ccceueerieieiieeneeie e e sen e 9

2.5 Ciri-ciri Dialek Bahasa Pamekasan...........ccccoovviereniiiienice e 10

2.6 SUPFANALUIAL ...cc.viiiii et e e 11

2.7 KOSA KALA ... 14
BAB 3 METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian............ccccovveeiieieiie s 17

3.3 Data dan SUMDBEr Data.........cccoiueiierieiiesie e 18

3.4 InStrumen PeNelitian...........oooiiiiiiiiee s 19

3.5 ANALISIS UALA ... 10
BAB 4 HASIL YANG DICAPAI

4.1 Penggunaan Dialek Masyarakat Malangan Kecamatan Pademawu ................. 21

4.2 Interprestasi Penggunaan Dialek Pada Masyarakat Dusun Malangan

BerDentu Kata.........cccviiiiiiiie e 29

BAB 5 KESIMPULAN Dan SARAN

5.1 KaSIMPUIAN ... e 33

0.2 SAFAN ...ttt b Rt et e et e ne e anr e re e 33
DAFTAR PUSTAKA .ottt ettt sttt ene bt ane it 34
LAMPIRAN



RINGKASAN
Kelestarian bahasa ada pada masyarakat dusun Malangan, yang memiliki
ciri khas dalam berbahasa Madura. Masyarakat desa Malangan memang dikenal
dengan ciri khasnya dalam berbahasa. Meskipun masih menggunakan bahasa
Madura tetapi intonasi dan kosa kata yang mereka gunakan mempunyai ciri khas
tersendiri. Intonasi dan durasi yang berbeda dengan daerah lainnya. Sehingga
daerah tersebut mempunyai ciri khas tersendiri dalam berdialog.

Penelitian ini mempunyai tujuan: untuk mendeskripsikan secara objektif
penggunaan dialek dusun Malangan pada bidang; (1) intonasi dan (2) kosa kata.
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana wujud penggunaan
dialek pada masyarakat dusun Malangan Pademawu Timur. Pendekatan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Data dalam penelitian ini berupa
kalimat dalam percakapan. Sumber data dalam penelitian ini adalah masyarakat
dusun Malangan. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik rekam. Analisis
data kontekstual dilakukan dengan cara teknik identifikasi, klasifikasi, deskripsi

dan interpretasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan pengguanaan dialek masyarakat dusun
Malangan Pademawu timur meliputi intonasi, dan kosa kata. Dari hasil analisis
data maka dapat disimpulkan bahwa dialek masyarakat dusun Malangan
Pademawu timur mempunyi ciri khas tersendiri dalam berinteraksi. Pengunaan
intonasi rendah dan di panjangkan pada suku kata terarhir, sehingga menjadi ciri
khas tersendiri bagi masyarakat dusun Malangan Pademawu Timur. Kosa kata
yang dimiliki juga kaya dan bervariasi sehingga ada beberapa kata yang
digunakan sedikit berbeda dengan yang digunakan oleh masyarakat Pademawu

pada umumnya.



BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Bahasa mempunyai peranan penting dalam hidup manusia.

Manusia sudah menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi antar sesama
sejak berabad-abad silam. Bahasa bersifat mana suka (arbitrer). Oleh karena
itu, bahasa sangat terkait secara budaya, sosial ekonomi, suatu masyarakat
penggunanya. Chaer (2003:56) mengatakan bahwa bahasa adalah sistem
lambang bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia, bersifat arbiter,
bermakna, dan produktif.

Penggunaan bahasa sebagai media dalam proses berinteraksi
memang sangat efektif, mengingat salah satu fungsi utamanya adalah sebagai
alat komunikasi yang dapat menjalin kerja sama dengan baik. Bahkan lewat
bahasa dapat memperkokoh karakter daerah. Beberapa indikasi tersebut
menjadi bukti betapa berpengaruh dan bermamfaat dalam kehidupan sehari-
hari sehingga ada berbagai macam bahasa yang beragam dan bervariasi yang
tidak hanya disebabakan oleh penutur yang homogen (sejenis), akan tetapi
juga karena kegiatan interaksi sosial yang sangat beragam baik dari segi letak
geografis maupun ciri khas penuturnya.

Semua kelompok sosial mempunyai potensi untuk mempunyai
bahasa dengan ciri-ciri tertentu yang membedakannya dari kelompok lain. Jika
potensi itu benar-benar menjadi kenyataan, bahasa kelompok ini menjadi

“dialek” sosial, mempunyai variasi bahasa sendiri.



Begitu juga dengan bahasa Madura, masyarakat mempunyai keragaman bahasa
Madura yang senantiasa akan berkembang dalam jangka waktu tertentu, karena
masyarakat Madura banyak menggunakan bahasa yang dianggap paling berpotensi
dalam melakukan tindak tutur, dilihat dari pergaulan diri seseorang. Jadi masyarakat
Madura sangat berperan terhadap budaya Madura dari generasi ke generasi.

Bahasa Madura merupakan bahasa daerah yang masih dipakai sebagai alat
perhubungan (berinteraksi) yang hidup dan dibina oleh masyarakat pemakainya.
Bahasa Madura sebagai bahasa daerah perlu dibina dan dikembangka, terutama dalam
hal peranannya sebagai saranapengembangan kelestarian kebudayaan nasional (Halim
dalam Akhmad 2008). Pembinaan dan pengembangan bahasa Madura tidak saja
ditujukan untuk menjaga kelestarian bahasa Madura daerah tersebut, melainkan juga
bermaanfaat bagi pengembangan dan pembakuan bahasa Indonesia sebagai bahasa
nasional (Halim dalam Akhmad 2008).

Kelestarian bahasa ada pada masyarakat dusun Malangan Pademawu Timur,
yang memiliki ciri khas dalam berbahasa Madura. Masyarakat dusun Malangan
Pademawu Timur memang dikenal dengan ciri khasnya dalam berbahasa. Meskipun
masih menggunakan bahasa Madura tetapi intonasi dan kosa kata yang mereka gunakan
mempunyai ciri khas tersendiri. Sebagai mana bentuk kata yang berbeda dari
masyarakat dusun Malangan Pademawu Timur kellot “sapu” sedangkan daerah lain

mengunakan kata posapo. Berdasarkan fenomena di atas, penulis merasa



tertarik untuk meneliti penggunaan dialek masyarakat dusun Malangan Pademawu
Timur yang memiliki dialek yang berbeda.

Penelitian ini serupa dengan penlitian yang dilakukan oleh Iwan Sutopo dengan
judul Bentuk Sapaan Dialek Pamekasan di kalangan Remaja di Kecamatan Pademawu.
Dalam penelitian tersebut penulis lebih mengkhususkan pada bentuk sapaan para remaja
yang ada di Pamekasan yang ada di Kecamatan Galis, Kecamatan Larangan, dll.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh R. A. Hendra penelitian tersebut memfokuskan
Kesatuan Berbahasa penutur dialek desa Pamekasan dalam Interaksi jual beli di pasar
sebagai upaya menjaga keberlangsungan tawar menawar dalam mencapai tujuan.
Penelitian yang dilakukan oleh kedua peneliti tersebut menggunakan variabel yang sama
yakni dialek, sama seperti penelitian yang akan dilakukan oleh penulis sekarang, yang
membedakan adalah dalam penelitian tersebut akan meneliti disuatu daerah yang ada di
Pademawu yaitu di dusun Malangan Pademawu Timur, yang memfokuskan tentang
intonasi dan kosa kata yang berbeda dengan daerah lainnya. Sehingga daerah tersebut

mempunyai cirikhas tersendiri dalam berdialog.

1.2 Tujuan Khusus:

Tujuan khusus pebelitian ini adalah untuk:

a. Mendeskripsikan secara objektif dialek dusun Malangan, Pademawu
Timur pada bidang intonasi

b. Mendeskripsikan secara objektif dialek dusun Malangan Pademawu Timur

pada bidang kosa kata



1.3 Urgensi Penelitian:

Ada tiga manfaat dalam penelitian ini pertama bagi guru Bahasa
Madura, sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan keberhasilan
tujuan pembelajaran.yang kedua bagi peneliti sendiri, dalam rangka
mengembankan dan memperdalam keilmuan yang di peroleh di bangku
kuliah.yang ketiga bagi masyarakat, sebagai bahan untuk menambah

wawasan dan informasi mengenai dialek-dialek di daerah Pamekasan.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Variasi Bahasa Madura

Yang dimaksud dengan variasi bahasa Madura adalah: (1) variasi dialektif
bahasa, dan (2) variasi tingkat tutur (speech level) berbahasa. Dalam BM terdapat
variasi sebagai berikut:

BM membedakan dialeknya atas empat dialek, vyaitu: (1) dialek
Bangkalan, (2) dialek Pamekasan (3) dialek Sumenep (4) dialek Kangean. Dialek
tersebut masing-masing diketahui dari adanya ciri-ciri pada: (a) perbedaan
pemakaian kata (leksikal), dan (b) perbedaan pengucapan, utamanya berkaitan
dengan prosodi dan intonasi (Akhmad Sofyan dkk 2008;3)

Orang-orang Madura di Bangkalan.Perbedaan yang dapat di kenali dari
BM dialek Bangkalan adalah dipakainya kata lo’ ,tidak™ dan kakéh ,kamu"
sebagai pengganti kata ta ' ,,tidak™ dan bd 'na ,.kamu*.Dalam BM dialek Pamekasan
dan Sumenep kata /o’ ,,tidak" dan kakéh , kamu* tidak dipakai, yang lazim di pakai
adalah ta’ ,,tidak"™ dan bd 'na,.kamu®.

Dalam hal pengucapan kata, orang-orang Madura di Sumenep mempunyai
kebiasaan mengucapkan kata sesuai dengan jumlah suku katanya, seperti barampa
,berapa®™ diucapkan brampa.Dalam BM dialek Bangkalan, pengucapan kata
tersebut mengalami peristiwa reduksi pengucapan menjadi brampa.Kata areya

,»ini** di ucapkan aréya bukan réya.Intonasi kalimat pada dialek Pamekasan
lebih memperlihatkan ritme biasa (Akhmad Sofyan 2008;4).

Bahasa Madura Kangean digunakan oleh orang-orang Madura

Kangean.Perbedaan kata-kata terdapat pada dipakainya ako untuk séngko* ,,saya*



dan loghur ,jatuh® untuk gha“ghar.Perbedaan pengucapan yang terlihat pada
dialek kangean ialah diucapkan kata-kata seperti [baramma] ,,bagaimana®, [bar-
ra?] ,,berat” yang dalam dialek lain diucapkan [ba-rdm-ma] dan [ber-rd?]. ritme
pengucapan dalam dialek kangean diucapkan dengan ritme yang sangat cepat
(Akhmad Sofyan dkk 2008;4).

2.2 Variasi Tingkat Tutur

Variasi tingkat tutur atau tingkatan bahasa, yang dalam BM disebut

ondhaghan bhasa adalah “ Bhab téngghi-mabana bhasa sé eparghuaaghi oreng e

dalem acaca; e bhasa Madhura oréng parlo néngghu da*“ oréng s¢ éajak acaca.
Apa acaca bi“ oréng se dhardjaddhd pada bi“ dhibi“na, lebbi asor, apalebbi
tengghi Sukardi (dalam Akhmad Sofyan 2016;15). Maksudnya, tingkatan bahasa
berhubungan dengan tinggi-rendahnya bahasa yang digunakan dalam berbicara;
yang harus memperhatikan status orang yang diajak berbicara, apakah sama, lebih
rendah, atau lebih tinggi. Pemilihan tingkat tutur dalam BM ditentukan oleh
faktor-faktor (1) situasi pembicaraan, yaitu tingkat keformalan situasi
pembicaraan yang sedang berlangsung; (2) status sosial pembicara; (3) hubungan
personal atar pembicara, yaitu tingkat keakraban hubungan antara penutur dengan
lawan tutur (4) faktor usia, yaitu tingkat perbedaan usai antara penutur dengan
lawan tutur; dan (5) hubungan kekerabatan Suegiato (dalam Akhmad Sofyan
2016;15).
1. Bhasa énja™ —iya, yaitu jenis tingkat tutur yang sama dengan tingkat tutur
moko dalam bahasa jawa, yakni jenis tingkat tutur yang digunakan oleh

sesama kawan dalam pergaulan yang akrab (Akhmad sofyan 20016;16).



Kata-kata seperti ngakan ,makan®, céthak ,kepala, mata ,mata” termasuk kata-
kata bhasa enja™ —iya; tingkat tutur ini disebut juga bhasa kasar (Akhmad
Sofyan dkk 2008:4-5).

2. Bhésa Engghi-enten, yaitu jenis tingkat tutur yang sama dengan karma madya
dalam bahasa jawa, yakni jenis tingkat tutur yang digunakan oleh sesama
kawan dalam pergaulan yang kurang akrab atau kepada orang yang tua dan
dihormati tetapi jarak sosialnya tidak terlalu jauh (Akhmad Sofyan 2016;16).
Kata-kata ngakan ,,makan™ di bhasa engghienten-kan menjadi neddh&
,makan“, céthak menjadi sérah ,kepala“, mata menjadi ma“repat
,mata“(Akhmad Sofyan dkk 2008:4-5).

3. Bhasa Engghi-bhunten, merupakan jenis tingkat tutur yang sama dengan
tingkat tutur karma inggil dalam bahasa jawa, yakni jenis tingkat tutur yang
digunakan oleh orang dalam situasi pergaulan resmi dan satu sama lain ada
maksud saling menghormati (Akhmad Sofyan 2016;16). Kata-kata ngakan
,makan“ di bhasa éngghi bhunten-kan menjadi adha“ar ,,makan®, céthak
,kepala®™ menjadi mostaka ,kepala™ dan mata ,mata” menjadi ,,soca™ atau
paneéngalam ,,mata“.

2.3 Dialek
Pengertian dialek adalah bahasa sekelompok masyarakat yang tinggal disuatu

daerah tertentu. Perbedaan dialek di dalam sebuah bahasa maka ditentukan oleh

letak geografis atau region kelompok pemakainya. Karena itu dialek disebut

dialek geografis atau dialek regional. Batas-batas alam seperti sungai, gunung,



laut, hutan dan semacamnya, membatasi dialek yang satu dengan yang lain
(Sumarsono 2002:22).

Karena paham dialek disini adalah “bagian” dari suatu bahasa, timbul paham
lanjutan yang mengatakan, pemakai suatau dialek bisa mengerti dialek lain.
Dengan kata lain ciri penting suatu dialek adalah adanya kesalingmengertian
(mutual intelligible).

Menurut konsep, dialek adalah variasi bahasa dari sekelompok individu yang
merupakan anggota masyarakat dari suatu daerah tertentu atau kelas sosial
tertentu. Dialek berdasarkan daerah disebut dengan dialek geografis, sedangkan
dialek berdasarkan kelas sosial disebut dialek sosial (sosiolek). Dengan kata lain
perbedaan daerah dan sosial ekonomi penutur dapat menyebabkan variasi bahasa
(Aslinda 2007:18).

Dalam pemakaian umum, istilah dialek biasanya berkaitan dengan semacam
bentuk isolek yang substandar dan berstatus rendah. Konotasi negatif yang
diberikan pada istilah dialek berkaitan dengan sudut pandang sosiolinguistis, yang
memperhitungkan penilaian penutur tetang keragaman isolek serta pemilihan
sosial yang berkaitan dengan bahasa dan kelakuan berbahasa. Istilah tersebut
sering di pertentangkan dengan istilah bahasa, yang merujuk pada isolek yang
dibakukan dan menjadi sumber rujukan isolek lain yang setingkat dengannya,
tetapi belum dibakukan (Mahsun 1995:11). Selanjutnya, istilah diakronis
berkenaan dengan pendekatan terhadap bahasa dengan melihat perkembangannya
sepanjang waktu jadi bersifat historis, Saussure dan kridalakasana (dalam Mahsun

1995:11)



Dengan berpijak pada pengertian diakronis di atas, maka semua keragaman
isolek yang membentuk dialek-dialek atau subdialek yang terjadi akibat
perkembanganhistoris suatu bahasa, memiliki kedudukan yang setara. Oleh karena
itu dalam pandangan diakronis pembicaraan tentang dialek atau subdialek hanya
di mungkinkan untuk dilakukan jika dikaitkan dengan sebuah bahasa yang
menjadi induk dialek atau subdialek tersebut.

2.4 Dialek dalam Bahasa Madura

Akibat dari penggunaan pendekatan atau sudut pandang yang berbeda
dalam menentukan dialek smpai saat ini belum ada kesepahaman baik di antara
penutur maupun di antara para pemerhati BM mengenai jumlah dan jenis dialek
BM Sofyan (dalam Ahmad Sofyan 10:2016). Satu pihak menggunakan sudut
pandang linguistik murni, sementara pihak yang lain menggunakan sudut pandang
sosiolinguistik. Ketidaksepahaman itu kemudian berakibat pada terjadinya
kesimpangsiuran informasi.

Dari sudut pandang linguistik murni, seperti yang dikemukakan oleh
penningga dan H. Hendriks 1942 dan Wibisono dkk 2001 (dalam Akhmad Sofyan
2016:10) dalam BM terdapat empat dialek, yakni: (1) dialek Sumenep, (2) dialek
Pamekasan (3) dialek Bangkalan dan (4) dialek Kangean. Dialek Sumenep
digunakan di wilayah Kabupaten Sumenep, kecuali beberapa kecamatan yang
berbatasan dengan kecamatan Pamekasan; dialek Pamekasan digunakan di
wilayah Kabupaten Sumenep barat dan kabupaten Pamekasan; dialek Bangkalan
digunakan di wilayah Kabupaten Sampang dan wilayah Kabupaten Bangkalan;

sedangkan dialek Kangean digunakan di pulau Kangean yang secara



administrative termasuk wilayah kabupaten Sumenep Soegianto dkk, 1986a
(dalam Akhmad Sofyan 2016:10) perbedaan yang menonjol di antara masing-
masing dialek itu adalah dalam hal pengucapan, terutama yan berkenaan dengan
prosodi dan intonasi, sedangkan perbedaan pemakain kata (leksikon) sangat
terbatas.

Pengucapan dalam dialek Sumenep ditandai dengan pemanjangan pada
suku ultima, terutama yang berakhir dengan vocal. Pengucapan dalam dialek
Pamekasan sesuai dengan suku katanya. Pengucapan dalam dialek Bangkalan
ditandai dengan penyingkatan yang berupa penghilangan vocal pada suku kata
pertama, Zainudin dkk., 1978 (dalam Akhmad Sofyan 2016:11). Dialek Kangean
mempunyai perbedaan yang relative besar jika dibandingkan dengan ketiga dialek
yang lain; (1) pengucapannya sangat cepat (2) kaidah fonologisnya tidak sama
dengan dialek-dialek lainnya (3) banyak unsur leksikal yang berbeda dengan
dialek-dialek lainnya (4) sufiks-na tidak berasimilasi dengan fonem terakhir
bentuk dasarnya, Soegianto dkk., 1984 (dalam Akhmad Sofyan 2016:11).

2.5 Ciri-ciri Dialek Bahasa Pamekasan
Dialek Pamekasan mempunyai kecenderungan menyingkat bagian depan

seperti (Akhmad Sofyan 2016:11);

Jareya diucapkan [jreya] U
Pasera diucapkan [pasera] ,,siapa“
Ghéladhak  diucapkan [g'lad‘ag] ,jembatan®
Bariya diucapkan [briya] ,,begini®
Barampa diucapkan [brampa] ,berapa“

10



2.6 Suprasegmental
a. Intonasi

Berbeda dengan nada, intonasi dalam bahasa Madura sangat berperan
dalam pembedaan maksud kaliamat. Bahkan, dengan dasar kajian pola-pola
intonasi ini, dibedakan menjadi: (Mansur Muslich 2010:115-116)
1. Kalimat Berita (Deklaratif)

Kalimat berita (Deklaratif) di tandai dengan pola intonasi datar-turun.
Setiap Kalimat berita diakhiri dangan polaintonasi 231t. Dalam penulisan, pola

intonasi kalimat ini dilambangkan dengan tanda titik (.).

Perhatikan contoh kalimat berikut:

a. Roma - Roma
/N
2 3lt#
b. Roma larang - Roma larang

/N

2 33/231t#

c. Roma satéyalarang - Roma satéya larang

233/233/231t# VRN

11



2. Kalimat Tanya

Kalimat Tanya ditandai dengan pola intonasi datar-naik.Setiap kalimat

Tanya diakhiri dengan pola intonasi 233n. Dalam penulisan, pola intonasi kalimat

Tanya ini dilambangkan dengan tanda Tanya (?).

Perhatikan contoh berikut:

roma?

—

Roma?

2 33n#

Apa roma samangken larang

2- 3212 32/2

Roma samangken apa larang?

2 32/2

3. Kalimat Perintah (Imperative)

33n

32 /2- 33n

Apa roma samangken larang?
a

Roma samangken apa larang?
AN AN — AN

Kalimat perintah (Imperative) di tandai dengan pola intonasi datar-

tinggi.Setiap kalimat perintah ditandai

dengan pola intonasi 333g.dalam

penulisan, pola intonasi kalimat perintah ini dilambangkan dengan tanda seru (!).

Perhatikan contoh berikut:
Ba“an ka dinna*!
33/3231

Ka dinna“ ba“na!

33/2 31g#

Ba“‘na satéya ka dinna“!

2 33/2 33/3 33g#

BA4“an ka dinna“!
e

Ka dinna“ ba“na!

AN

Ba“na sateya ka dinna*!
/ S
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b. Nada

Dalam penuturan, tinggi-rendahnya (nada) suara tidak fungsional atau
tidak membedakan makna. Ketika penutur mengucapkan [séngko®], [maca],
[buku] dengan nada tinggi, sedang atau rendah, maknanya sama saja. Begitu juga
dalam tingkatan lingual yang lebih besar: frase, klausa, dan kalimat. Bahkan,
penurunan yang diucapkan secara berlagu (seperti orang bernyanyi) pun maknan
ya sama dengan ketika di ucapkan secara biasa. (Muslich 2010:112)

Oleh karena itu, dalam kaitannya dengan pembedaan makna, nada tidak
fonemis. Hal ini disebabkan oleh adanya faktor ketegangan pita suara, arus suara,
dan posisi pita suara ketika bunyi itu di ucapkan. Makin tegang pita suara, yang
disebabkan oleh kenaikan arus udara dari paru-paru, makin tinggi pula nada bunyi
tersebut. Begitu juga, posisi pita suara. Pita suara yang bergetar lebih cepat akan
menetukan tinggi nada suara ketika berfonasi.

c. Tekanan

Berbeda dengan nada, tekanan dalam tuturan bahasa Madura berfungsi
membedakan maksud dalam tataran kalimat (sintaksi) tetapi tidak berfungsi
membedakan makna dalam tataran kata (leksis). Dalam tataran kalimat tidak
semua kata mendapatkan tekanan yang sama. Hanya kata-kata yang di pentingkan
atau di anggap penting saja yang mendapatkan tekanan (aksen). Oleh karena itu,
pendengar atau O2 harus mengetahui ,,maksud” dibalik makna tuturan yang

didengarkan. (Muslich 2010:113)
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d. Durasi

Tidak jauh berbeda dengan tekanan, durasi atau panjang pendek ucapan
dalam bahasa Madura tidak fungsional dalam tataran kata, tetapi fungsional dalam
tataran kalimat. Dalam tataran kata, silaba pertama pada kata [gégghér] di
ucapkan: [geg:gher] bermakna sama dengan ketika kata itu di ucapkan panjang
pada silaba kedua: [jatu:h] atau di ucapkan panjang pada kedua silabanya:
[gég:ghé:r]. Dalam tataran kalimat ucapan panjang pada silaba terakhir bermaksud
mencari perhatian atau penyangatan. (Muslich 2010:114)
e.Jeda

Jeda atau kesenyapan ini terjadi diantara dua bentuk linguistik, baik antar
kalimat, antar frase, antar kata, antar morfem, antar silaba, maupun antara fonem.
Jeda diantara dua bentuk linguistik yang lebih tinggi tatarannya lebih lama
kesenyapannya bila di banding dengan yang lebih rendah tatarannya. Jeda antar
kalimat lebih lama bila di bandingkan dengan jeda antar frase. Jeda antar frase
lebih lama bila dibandingkan dengan jeda antar kata. Begitu juga seterusnya.
(Muslich 2010:114)
2.7 Kosa Kata

Kosa kata adalah perbendaharaan/kekayaan kata yang dimiliki suatu
bahasa. Dalam kamus besar bahasa Indonesia Edisi Kedua sudah dimuat 72805
kosakata.

Lebih jauh dijelaskan bahwa kosakata dapat dibedakan menjadi kosa kata
pasif yaitu kosa kata yang jarang atau tidak pernah di pakai, hanya saja sesuai

dengan sifat bahasa yang dinamis, kosa kata suatu bahasa dapat selalu berubah.
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Namun berbeda halnya dengan kosa kata dasar atau “basic” vocabulary, menurut
Tarigan adalah kata-kata yang tidak mudah berubah atau sedikit sekali
kemungkinannya dipungut dari bahasa lain.

Kosa kata yang dapat dijadikan istilah ialah kata umum, baik yang lazim maupun
yang tidak lazim yang memenuhi salah satu syarat atau lebih yang berikut ini:

a. Kata yang dengan tepat mengungkapkan makna konsep, proses, keadaan
atau sifat yang dimaksudkan, seperti tunak, telus, imak

b. Kata yang lebih singkat dari pada kata yang lain, yang berunjuk sama
seperti, gulma jika dibandingkan dengan tumbuhan pengganggu, suaka
(poitik) dibandingkan dengan perlindungan (politik)

c. Kata yang tidak bernilai rasa (konotasi) buruk dan yang sedap di dengar
(eofonik), seperti pramuria jika tidak dibandingkan dengan hostes,
tunakarya dibandingkan dengan pengangguran (EYD 2011:62)

Penganalisisan data tentang kosa kata bahasa Madura dalam tulisan ini
dikelompokkan berdasarkan jenis katanya (Amir 2008:109-111), yaitu:

1. Kata Kekerabatan

Penggunaan Kosa Kata Kekerabatan pada Tingkat

No Tutur Arti

Enja’-iya Engghi-enten Engghi-bhunten

1 Embu*/emma® | Ebhu Ebhu Ibu
2 | Eppa” Rama Rama Bapak
3 Kompoy Bajha Bajha Cucu
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2. Kata Tanya
Penggunaan Kosa Kata Kekerabatan pada Tingkat
No Tutur Arti
Enja’-iya Engghi-enten Engghi-bhunten
1 | Arapa Apanapa Aponapa Mengapa
2 | Edimmah Ka“dimma Ka“dimma Di mana
3 | Bila Bilaepon Bildepon Kapan
3. Kata Ganti Penunjuk
Penggunaan Kosa Kata Kekerabatan pada Tingkat
No Tutur Arti
Enja’-iya Engghi-enten Engghi-bhunten
1 lya, reya Paneka, ka“dinto | Panéka,ka“dinto Ini
2 Rowa ka“dissa Ka*“dissa Itu
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan “Penggunaan Dialek Masyarakat Dusun Malangan Pademawu
Timur” Untuk itu, penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan rancangan penelitian
deskripsi  kualitatif. Metode deskripsi kualitatif adalah suatu metode yang bersifat
menggambarkan dalam arti data yang dianalisis beserta hasilnya berbentuk deskripsi fenomena
dan bukan berupa angka sehingga data yang terkumpul berupa kata.

Penelitian kualitatif mempunyai ciri (a) berlatar alamiah, (b) manusia sebagai alat
(instrument), (c) teori dasar, (d) analisis data secara induktif, (e) teori dasar (Moleong, 2002:4-6).
Atas dasar ciri penelitian tersebut penelitian ini mempunyai sejumlah karakteristik yang
medukung digunakannya rancangan penelitian deskripsi kualitatif:

Pertama, penelitian ini berlatar alamiah, kealamiahan ini tampak dengan dilakukannya
penelitian secara langsung pada kajian dialek bahasa Madura di Kabupaten Pamekasan.

Kedua, manusia sebagai alat atau peneliti berfungsi sebagai instrument utama. Walaupun,
kegiatan pengambilan data yang direkam, proses perekaman data, dan proses analisis data,
semuanya didasarkan kepada pemahaman peneliti terhadap gejala tersebut. Dengan demikian
kedudukan alat perekam hanya sebagai alat/sarana pengumpulan data.

Ketiga, dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data yang diperoleh dalam

penelitian ini diambil langsung seperti adanya, penjelasan interferensi bahasa Madura bukan
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didasarkan pada angka-angka tetapi didasarkan pada penerapannya dalam percakapan dengan
segala fungsi, dan konteksnya.

Keempat, analisis data secara induktif, yakni berdasar kepada karakteristik dan perilaku
data yang ditemukan di lapangan.

Kelima, kedudukan teori dalam penelitian ini bukan memaksakan arah temuan hasil
penelitian. Teori lebih memberikan peran dalam bekal wawasan peneliti sehingga mempermudah
dalam mendeskripsikan kajian dialek bahasa Madura di Kabupaten Pamekasan.

3.2 Data dan Sumber Data

Data merupakan perwujudan informasi yang sedang sengaja digali untuk dikumpulkan
guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Arikunto (2006 : 125) yang
dimaksud sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Berdasarkan pendapat
tersebut data dalam penelitian ini berupa kalimat berisi tentang percakapan masyarakat dusun
Malangan. Data tuturan meliputi bentuk; (1) perbedaan kosa kata, (2) intonasi.

3.3 Sumber Data

Lofland (dalam Moleong, 2007:112) menyatakan bahwa sumber data dalam penelitian
kualitatif ini ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah tambahan, seperti dokumen dan
lain-lain. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah informan yaitu masyarakat yang ada di
dusun Malangan, laki-laki atau perempuan, baik tua maupun muda yang lebih di mamfaatkan
untuk memberikan informasi tentang situasi dan latar penelitian, informan dalam penelitian ini
adalah masyarakat dusun Malangan baik muda atau tua, laki-laki atau perempuan yang sebagian
besar bekerja sebagai petani, hal ini sesuai dengan syarat-syarat informan dikemukakan oleh
Mahsun (106 : 1995) :

1. berjenis kelami pria atau wanita
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2. berusia antara 25-65 tahun (tidak pikun)
3. orang tua, istri, atau suami informan lahir dan dibesarkan di desa itu serta jarang atau
tidak pernah meninggalkan desanya
4. berpendidikan maksimal tamat pendidikam dasar (SD-SLTP)
5. berstatus sosial menengah (tidak rendah atau tidak tinggi) dengan harapan tidak terlalu
tinggi mobilitasnya.
6. Pekerjaan bertani atau guru
7. Memiliki kebanggaan terhadap isolek dan masyarakat isoleknya
8. Dapat berbahasa Indonesia dan
9. Sehat jasmani dan rohani. Sehat jasmani maksudnya tidak cacat berbahasa dan
memiliki pendengaran yang tajam untuk menangkap pertanyaan-pertanyaan dengan
tepat; sedangkan sehat rohani maksudnya tidak gila atau pikun.
3.4 Teknik Penelitian
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena
tujuan utama dari penelitian adalah mendapat data (Sugiyono, 2009:62). Data-data yang
diperoleh akan diperlukan sebagai bahan dalam suatu penelitian. Pengumplan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan metode observasi dan perekaman.
a) Observasi
Obsevasi yaitu teknik pengumpulan data dengan pengamatan dengan sistematik kejadian
yang sedang berlangsung. Dalam teknik ini peneliti melakukan beberapa langkah untuk

mempermudah kegiatan observasi
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b) Perekaman
Perekaman yaitu teknik pengumpulan data dengan menyimpan semua pembicaraan yang
ada melalui sebuah alat elektronik. Dalam hal ini media yang digunakan untuk merekam adalah
handphone. Hasil dari rekaman tersebut akan ditranskipkan data tersebut dipilih menjadi

beberapa bagian, sesuai dengan aspek yang diteliti.
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BAB 4 HASIL YANG DICAPAI

4.1 Penggunaan Dialek Masyarakat Malangan kecamatan Pademawu

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

[e bo?an baras na?]?. (kalimat di samping temasuk pada kalimat tanya, sehingga lawan tutur
- 7

menggunakan intonasi tinggi untuk memperjelas maksud tuturannya)

[anja?, data:n la gholla:?] (kalimat di samping termasuk pada kalimat pernyataan sehingga

—

intonasi yang digunakan oleh lawan tutur rendah)

[sora: skale:] (kalimat di samping termasuk pada kalimat pernyataan sehingga intonasi yang

—\

digunakan oleh lawan tutur rendah)

[bén bila a béliyé/\:]? (kalimat di samping temasuk pada kalimat tanya, sehingga lawan tutur

menggunakan intonasi tinggi untuk memperjelas maksud tuturannya)
[onja? g"i? i:n! (kalimat di samping termasuk pada kalimat pernyataan sehingga intonasi
yang digunakan oleh lawan tutur rendah)

[onja:?, ank>? g"i? bhuru mare se a jomur la?aso. j"a? flamana se lamare € bor-bor dllo loma

ballas eba:n, 0m ma déterq se la korren rekon. ank>? fiors Subahri se a bar-bar, sonatoran

brarras ka kon ba?an rowa na:?, fiars rowa k>:?]. (kal\imat di sampinqtermasuk pada kalimat

pernyataan sehingga intonasi yang digunakan oleh lawan tutur rendah)

[ka iyyu ghalla ghulana du Kilo kopina sana? satona: pa?]\ (kalimat di samping termasuk pada
kalimat pernyataan sehingga intonasi yang digunakan oleh lawan tutur rendah)

[abba: dhina ma?la sorra:n, pompon andi \’) ban bagi ghulana jih tako? bagiya ka sapa. Ban
\

311913} pan ju rawa:] (kalimat di samping termasuk pada kalimat perintah sehingga intonasi
yang digunakan oleh lawan tutur rendah dan tinggi, dalam kalimat tersebut penutur juga

memanjang salah satu kalimatnya)
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9) [dhina j"a? gi? bada e dissa] (kalimat di samping termasuk pada kalimat pernyataan sehingga
intonasi yang digunakan oleh lawan tutur datar)

10) [abba: m>on bada ren 1]21151:?]? (kalimat di samping temasuk pada kalimat tanya, sehingga

lawan tutur menggunakan intonasi tinggi untuk memperjelas maksud tuturannya, penutur
juga memanjangkkan salah satu kata yang mereka ujarkan)
11) [sapa nala?a]? (kalimat di samping temasuk pada kalimat tanya, sehingga lawan tutur
_ 7

menggunakan intonasi tinggi untuk memperjelas maksud tuturannya)

12) [iyé e torkob"a ban d"ina make daddhi ren towa ba:n] (kalimat di samping temasuk pada

kalimat pernyataan, sehingga lawan tutur menggunakan intonasi datar untuk memperjelas
maksud tuturannya, penutur juga memanjangkkan salah satu kata yang mereka ujarkan)

13) [j"a? la bada e roma] (kalimat di samping termasuk pada kalimat pernyataan sehingga

intonasi yang digunakan oleh lawan tutur rendah)

14) [abba: make la bdda € roma pa:?, la baghi dissa pa:?. Ban j"uka?on bhagi ka iin d"aggi? sora
\ \

ana?, nedi:n? Mon Denta\iin bagi le € yana? bi\? ii:n] (kalimat di\samping termasuk pada

kalimat pernyataan sehingga intonasi yang digunakan oleh lawan tutur rendah, penutur juga
memanjangkkan salah satu kata yang mereka ujarkan)

15) [b&?an ta? andi? tallo:r ya fiah]? (kalimat di samping temasuk pada kalimat tanya, sehingga
lawan tutur menggunakan intonasi tinggi untuk memperjelas maksud tuturannya)

16) [talor apah]? (kalimat di samping temasuk pada kalimat tanya, sehingga lawan tutur
_
menggunakan intonasi tinggi untuk memperjelas maksud tuturannya)

17) [talor ajam] (kalimat di samping temasuk pada kalimat pernyataan, sehingga lawan tutur

menggunakan intonasi datar untuk memperjelas maksud tuturanny)
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18) [ﬂié;?] (kalimat di samping temasuk pada kalimat pernyataan, sehingga lawan tutur
menggunakan intonasi rendah untuk memperjelas maksud tuturannya)

19) [olle dimma] (kalimat di samping temasuk pada kalimat pernyataan, sehingga lawan tutur
menggunakan intonasi datar untuk memperjelas maksud tuturannya)

20) [ta? andi? ajam sakale: k>? con] (kalimat di samping temasuk pada kalimat pernyataan,

sehingga lawan tutur menggunakan intonasi rendah untuk memperjelas maksud tuturannya)

21) [ya j"a? make tolor kodu ajam talor serrava’y fiah] (kalimat di samping temasuk pada kalimat

pernyataan, sehingga lawan tutur menggunakan intonasi rendah untuk memperjelas maksud
tuturannya)

22) [tada?] (kalimat di samping temasuk pada kalimat pernyataan, sehingga lawan tutur
menggunakan intonasi datar untuk memperjelas maksud tuturannya)

23) ['@/? I\M]? (kalimat di samping temasuk pada kalimat tanya, sehingga lawan tutur
menggunakan intonasi tinggi untuk memperjelas maksud tuturannya)

24) [bhutona bila]? (kalimat di samping temasuk pada kalimat tanya, sehingga lawan tutur
menggunakan intonasi tinggi untuk memperjelas maksud tuturannya)

25) [d"agi? Mala:m] (kalimat di samping temasuk pada kalimat pernyataan, sehingga lawan tutur

menggunakan intonasi datar untuk memperjelas maksud tuturannya)

26) [j"a? ban make ta? serreyarn arapa tayé/:]? (kalimat di samping temasuk pada kalimat tanya,

sehingga lawan tutur menggunakan intonasi tinggi untuk memperjelas maksud tuturannya)

27) [ya? sora kakan ghallu 152 krops? 15? ta? nommb> apah ja?] (kalimat di samping temasuk pada

kalimat perintah, sehingga lawan tutur menggunakan intonasi datar untuk memperjelas

maksud tuturannya)
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28) [j&? mon raeya ta? kera ié\? pada bi? ank>? reya mon la nommu rokok bi? kopi ta? kera jha?
reya 15:7] (kalimat di samping temasuk pada kalimat pernyataan, sehingga lawan tutur
menggunakan intonasi rendah untuk memperjelas maksud tuturannya)

29) [atokar bhai bi? Rifadi, mun settona ra anié\?] (kalimat di samping temasuk pada kalimat

pernyataan, sehingga lawan tutur menggunakan intonasi rendah untuk memperjelas maksud
tuturannya)

30) [iya kompoy kabbi k>? roh na; ?, ambu?on mato jiya:, bi? ombu?on mats na? e dina?agi bene?

Duwa? jiya k>:?, ta? olls mattu\ah bale?ka ja? ©Ombu?an se tada? om>:r] (kalimat di samping
temasuk pada kalimat pernyataan, sehingga lawan tutur menggunakan intonasi rendah untuk
memperjelas maksud tuturannya, penutur juga memanjangkkan salah satu kata yang mereka
ujarkan)

31) [pnakan s2 k>:?, ambu?an tan treta:n, saken bilon ghi? bdda ombu?on blo?ka abini daya can

sonk>:?. Abo:h lata?lem anu.\Jé’? daddri mun la tada? ombu?on pas daya tada? sealadina

ja:?. Pojur tretana bene? kabbi se e kapalon ya? duwa?a:n]. (kalimat di samping temasuk pada

kalimat pernyataan, sehingga lawan tutur menggunakan intonasi rendah untuk memperjelas

maksud tuturannya penutur juga memanjangkkan salah satu kata yang mereka ujarkan)

32) [bi? ambu?an tretan Sapop> reya, padi mas> ambu?on imah reya:. Lak> car paca:rna: baih

dagi? can sapa, antar kadissa a bakwa:n, maju la]. (kalimat di samping temasuk pada kalimat

pernyataan, sehingga lawan tutur menggunakan intonasi rendah untuk memperjelas maksud

tuturannya)

. , 19 (leali . . .
33) [fiariah domma k>? reya tollor yu:]? (kalimat di samping temasuk pada kalimat tanya,

sehingga lawan tutur menggunakan intonasi tinggi untuk memperjelas maksud tuturannya)
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- . 19 (Leal; : . .

34) [talor apa m2:?, talor apa se € sare ban m2:]? (kalimat di samping temasuk pada kalimat
tanya, sehingga lawan tutur menggunakan intonasi tinggi untuk memperjelas maksud
tuturannya)

35) [ma? délé ta? nommu talor aja:m]? (kalimat di samping temasuk pada kalimat tanya,
I 4

sehingga lawan tutur menggunakan intonasi tinggi untuk memperjelas maksud tuturannya)

36) [mako fiare sa sa? ban m> e kolpajun] (kalimat di samping temasuk pada kalimat pernyataan,

sehingga lawan tutur menggunakan intonasi datar untuk memperjelas maksud tuturannya)

37) [tafia ka Fabri tadé?] ] (kalimat di samping temasuk pada kalimat pernyataan, sehingga lawan

tutur menggunakan intonasi rendah untuk memperjelas maksud tuturannya)

38) [talor sarian mah, bonni talor biasa] (kalimat di samping temasuk pada kalimat pernyataan,

sehingga lawan tutur menggunakan intonasi datar untuk memperjelas maksud tuturannya)

39) [ta? mason ka anka? ban, € ka jomua ya? bi? ba?an]? (kalimat di samping temasuk pada
_—
kalimat tanya, sehingga lawan tutur menggunakan intonasi tinggi untuk memperjelas maksud
tuturannya)

40) [abbé:\ i_y@:\kan déré,\ a tolor déréi, dala kaluar déréi] (kalimat di samping temasuk pada

kalimat pernyataan, sehingga lawan tutur menggunakan intonasi rendah untuk memperjelas
maksud tuturannya, penutur juga memanjangkkan salah satu kata yang mereka ujarkan)

41) [ma?la anu sapeda j"a? din appa?on gita? pona c2:p. Onk>? gi? se gita? pona, areya kars

loma? ghi? 1o gon roh pas kare ompa:?, atas nama rifadi, lakar la rifadi senala? roh ¢3:n j"a?

k>? ta? niat senala?ah sepeda jiya. Padi jih la tommu dlla: boat ryah] (kalimat di samping

temasuk pada kalima£ pernyataan, sehingga lawan tutur menggunakan intonasi rendah untuk

memperjelas maksud tuturannya)
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42) [iy4, abit-abit nuca? e pabslish, € pabalioh € bagish sup can bu?. 9nk>? sampa?ga bila con

kan appa?on ondi? pansiu:n]. (kalimat di samping temasuk pada kalimat pernyataan,

sehingga lawan tutur menggunakan intonasi rendah untuk memperjelas maksud tuturannya)

43) [anu: tontara, dadd"i andi? pansiun tremasna Sajuta nem matos eppa?an] (kalimat di samping

temasuk pada kalimat pernyataan, sehingga lawan tutur menggunakan intonasi datar untuk

memperjelas maksud tuturannya)

44) [dadd"i anks? mun entar narema jiya pas maton € gaji roh CDn{ Daddhi enka? koncon daya
sonan:n] (kalimat di samping temasuk pada kalimat pernyataan, sehingga lawan tutur
menggunakan intonasi rendah untuk memperjelas maksud tuturannya, penutur juga
memanjangkkan salah satu kata yang mereka ujarkan)

45) [ma? pole anka? Andi?, toka? ta? endi?oh gdmpan mbaton € jiya la: yapsjur tonkana con. Gan

oppa?on mate reya ta? romba? skalo: ja:?. Daddhi atas nama rifadi. Dadd"i senala?ah ghi?
\ AN

nantos appa?on hartin reya: ghi?onan bada sorbaja nuca? Saminguagghi? sedatona:. (kalimat

di samping temasuk pada kalin\1at pernyataan, sehingga lawan tutur menggunakan intonasi
rendah untuk memperjelas maksud tuturannya)

46) [1_9\:... € kaballi hape c3:p. Pas kata ievég (kalimat di samping temasuk pada kalimat

pernyataan, sehingga lawan tutur menggunakan intonasi rendah untuk memperjelas maksud

tuturannya, penutur juga memanjangkkan salah satu kata yang mereka ujarkan)

47) [hadu , palen no?gu?on abido samingu c:g] (kalimat di samping temasuk pada kalimat
pernyataan, sehingga lawan tutur menggunakan intonasi rendah untuk memperjelas maksud
tuturannya, penutur juga memanjangkkan salah satu kata yang mereka ujarkan)

48) [ta? iy4, to:na: man ejuel] (kalimat di samping temasuk pada kalimat pernyataan, sehingga

lawan tutur menggunakan intonasi rendah untuk memperjelas maksud tuturannya)
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49) [Sahari rah tash rassana bilon nado?agi din kaka?on reya eyangu:y. I_@: sopeda roh pas ta?
\

major da? Jrena reh con daddi pas a\nu] (kalimat d\i samping temasuk pada kalimat
pernyataan, sehingga lawan tutur menggunakan intonasi rendah untuk memperjelas maksud

tuturannya, penutur juga memanjangkkan salah satu kata yang mereka ujarkan)

50) [B&?an lagqu? a ghabayye jhaja:n H| ya a:Q?] (kalimat di samping temasuk pada kalimat
pernyataan, sehingga lawan tutur menggunakan intonasi rendah untuk memperjelas maksud
tuturannya, penutur juga memanjangkkan salah satu kata yang mereka ujarkan)

51) h@:r_ng:? (kalimat di samping temasuk pada kalimat pernyataan, sehingga lawan tutur
menggunakan intonasi rendah untuk memperjelas maksud tuturannya, penutur juga
memanjangkkan salah satu kata yang mereka ujarkan)

52) [iya: ghabay lagghu? b"ain maju eznl (kalimat di samping temasuk pada kalimat pernyataan,

sehingga lawan tutur menggunakan intonasi rendah untuk memperjelas maksud tuturannya,
penutur juga memanjangkkan salah satu kata yang mereka ujarkan)

53) [1:y§:] (kalimat di samping temasuk pada kalimat pernyataan, sehingga lawan tutur
menggunakan intonasi rendah untuk memperjelas maksud tuturannya, penutur juga

memanjangkkan salah satu kata yang mereka ujarkan)

54) [iya make pathona kolla lagghu:? s:Q] (kalimat di samping temasuk pada kalimat pernyataan,
sehingga lawan tutur menggunakan intonasi rendah untuk memperjelas maksud tuturannya,

penutur juga memanjangkkan salah satu kata yang mereka ujarkan)

55) [kor se na?-ana?an rowa tak>? celd : ? ] (kalimat di samping temasuk pada kalimat pernyataan,
sehingga lawan tutur menggunakan intonasi rendah untuk memperjelas maksud tuturannya,

penutur juga memanjangkkan salah satu kata yang mereka ujarkan)
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56) [molle jhuk>? mafiun lagghu? ka gardu b"ain pas palappaen mera:] (kalimat di samping

temasuk pada kalimat pernyataan, sehingga lawan tutur menggunakan intonasi rendah untuk
memperjelas maksud tuturannya, penutur juga memanjangkkan salah satu kata yang mereka
ujarkan)

57) [m>an juk>? mafiun fiamanan sa? q::l_eg (kalimat di samping temasuk pada kalimat pernyataan,

sehingga lawan tutur menggunakan intonasi rendah untuk memperjelas maksud tuturannya)

58) [€ oba bi? kaule € juwal bi? kauld pas molle arta? raja, j"an-lanj"an kole? coallon ghan sabidha?.

Dhina maka ,%hﬁn barampa kaula acba?a pala ma? ghi? e parene bhorkat omar can kaula]
(kalimat di samping temasuk pada kalimat pernyataan, sehingga lawan tutur menggunakan
intonasi rendah untuk memperjelas maksud tuturannya)

59) [j&? arta? bhunaran banne arta? lan-sdlanan le? j"i. Ken polan arta? Keni? Ka?rowa]. (kalimat

di sampigg temasuk pada kalimat pernyataan, sehingga lawan tutur menggunakan intonasi
rendah untuk memperjelas maksud tuturannya)

60) [Saneka?an le? jhi, se malon ampon pandat se jrukkon daddhi oba nonjtur] (kalimat di samping

temasuk pada kalimat pernyataan, sehingga lawan tutur menggunakan intonasi datar untuk
memperjelas maksud tuturannya)

61) [kabb"i, se flama buwa. fnama d"in kaula p>la arta? Kene? mun se laen k:m:l\. Anu kassa k>-
\

moakk?d ta* pocet kanna, mun se arta?\raié. Mi? din ba?an bania? buwana make b"u?-lombhtu?.

lya ken collobb"an 1a? ajj"i noka, kaula lakar. Callobb"an ajjti]. (kalimat di samping temasuk

pada kalimat pernyataan, sehingga lawan tutur menggunakan intonasi rendah untuk
memperjelas maksud tuturannya)

62) [yah moalleh haps na? revahl (kalimat di samping temasuk pada kalimat pernyataan, sehingga

lawan tutur menggunakan intonasi rendah untuk memperjelas maksud tuturannya)

28



63) [j&:? Ta? gliye? sakale je? k:;\?, segu ma gliva?s sakalo k:\:? mun gun nala? Toggu?on, ta?

gliya? sakals k>:?] (kalimat di\samping temasuk pada kalimat pernyataan, sehingga lawan
tutur menggunakan intonasi rendah untuk memperjelas maksud tuturannya)

64) [ank>? Ta? gliya?on na? ba?an ja? di:, mun ban ron gliya?an. dren beat ya beat, dren vixion
N\

ya vixion, dren bay ya by, oren tahu, tahu degi? jih ba:n] (kalimat di samging temasuk pada
kalimat pernyataan, sehingga lawan tutur menggunakan intonasi rendah untuk memperjelas
maksud tuturannya, penutur juga memanjangkkan salah satu kata yang mereka ujarkan).

Dengan adanya intonasi dan memanjangkan salah satu kata pada dialog masyarakat
Malangan, maka perbedaan ucapan atau ujaran yang di gunakan masyarakat Malangan
perbedaan dialek tersebut menyebabkan tiimbuknya keragaman bahasa Madura. Oleh sebab
itu dengan adanya intonasi dan memanjangkan salah satu kata pada dialog masyarakat

Malangan tidak menyebabkan perubahan arti atau makna baru.

4.2 Interpretasi Penggunaan Dialek Pada Masyarakat Dusun Malangan Pademawu Timur
Berbentuk Kosa Kata

Lebih jauh dijelaskan bahwa kosakata dapat dibedakan menjadi kosa kata pasif yaitu kosa
kata yang jarang atau tidak pernah di pakai, hanya saja sesuai dengan sifat bahasa yang dinamis,
kosa kata suatu bahasa dapat selalu berubah. Namun berbeda halnya dengan kosa kata dasar atau
“basic” vocabulary, menurut Tarigan adalah kata-kata yang tidak mudah berubah atau sedikit

sekali kemungkinannya dipungut dari bahasa lain.

1) [onja:?, anko? ghi? bhuru mare se a jomur la?ass. j"a? fiamana se lamare e bar-bor Slla

loma bélles eba:n, om ma détgn se la karren rekon. ank>? fiors Subihri se a bar-bar,

sonatoran b"arras ka kon ba?an rowa na:?, fiaro rowa k>:?]. (k@ta bar-bar digunakan oleh
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2)

3)

4)

5)

masyarakat Malangan tetapi tidak gunakan oleh masyarat di luar Malangan. Masyarakat di
luar Malangan menggunakan kata ser-ser. bar-bar dan sor-sor mempunyai makna yang
sama Yyaitu di angin-anginkan)

[abbé:\dhina: ma?lo sarrain, pompon andi:? ban bagi ghulina jih tako? bagiya ka sapa. Ban

Sllona pan ju r::\wa:] (kata sarran digunakan oleh masyarakat Malangan tetapi tidak

gunakan oleh masyarat di luar Malangan. Masyarakat di luar Malangan menggunakan
kata sora?. sarray dan sora? mempunyai makna yang sama yaitu irit)

[y& jha? make tolor kodu ajam tolor serreva:n fiah] (kata serreyan digunakan oleh

masyarakat Malangan tetapi tidak gunakan oleh masyarat di luar Malangan. Masyarakat di
luar Malangan menggunakan kata seriang. serreyay dan sorian mempunyai makna yang
sama yaitu telur pertama)

[ya? sora kakan ghallu 157 kropa? 157, ta? nemm> apah ié:?] (kata 15>? digunakan oleh

masyarakat Malangan tetapi tidak gunakan oleh masyarat di luar Malangan. Masyarakat di
luar Malangan menggunakan kata con. 15? dan con mempunyai makna yang sama yaitu
telur pertama)

[bi? ambu?on tretan sapapa reya, padi mas> ambu?on imah reya:. Lakd car paca:rna: baih

dagi? can sapa, antar kadissa a bakwa:n, maju la] (kata bakwan digunakan oleh

masyarakat Malangan tetapi tidak gunakan oleh masyarat di luar Malangan. Masyarakat di
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6)

7)

8)

9

luar Malangan menggunakan kata bakso. bakwan dan bakso mempunyai makna yang

sama Yyaitu bakso)

[iya, abit nuca? € pabalioh, € pabalioh € bagioh sup can bu?. Onk>? sampa?go bila con kan

appa?on endi? pansiu:n]. (kata sampa?ga digunakan oleh masyarakat Malangan tetapi

tidak gunakan oleh masyarat di luar Malangan. Masyarakat di luar Malangan

menggunakan kata jhonjina. sampa?ga dan jhonjina mempunyai makna yang sama yaitu

janjinya)

[ta? iyé{ to:na: mon ejuel] (kata tona digunakan oleh masyarakat Malangan tetapi tidak
gunakan oleh masyarat di luar Malangan. Masyarakat di luar Malangan menggunakan
kata rogi. Tona dan rogi mempunyai makna yang sama yaitu rugi)

[molle jhuka? mafiun lagehu? ka gardu bhain pas palappasn merd, ] (Kata palappaan mera

digunakan oleh masyarakat Malangan tetapi tidak gunakan oleh masyarat di luar
Malangan. Masyarakat di luar Malangan menggunakan kata sa? mera. Palappaan mera

dan sa? mera mempunyai makna yang sama yaitu masak bali)

[kabbhi, se Aiama buwé.\ flama dhin kauli pola arta? Kene? mun se laen komal. Anu kassa

k:-me\kk: ta? pocet kanna, mun se arta? raja. Mi? din b4d?an banfia? buwana make btu?-

lemb"u?. lya ken collobb"an 1o* ajj"i noka, kaula lakar. Callobb"an ajjhi]. (k{{lta kom>l

digunakan oleh masyarakat Malangan tetapi tidak gunakan oleh masyarat di luar
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Malangan. Masyarakat di luar Malangan menggunakan kata nancap. kam>sl dan nancop

mempunyai makna yang sama yaitu kuncup)

10) [ja? Ta? gliye? sakale je? Ka?, segu ma gliya?s sakalo k5? mun gun nala? Toggu?on, ta?
\

gliya? sakals ko?] (kata gliye?\digunakan oleh masyarakat Malangan tetapi tidak gunakan

oleh masyarat di luar Malangan. Masyarakat di luar Malangan menggunakan kata torr>.

Gliya? dan torr> mempunyai makna yang sama yaitu pengen)

Perbedaan ujaran kosa kata di atas disebabkan oleh kayanya kosa kata yang dimiliki oleh
masyarakat Malangan. Sekalipun dalam ujaran mengalami perbedaan kata, namun perbedaan
tersebut tidak mengubah arti atau makna yang disampaikan, sehingga antar masyarakat

Malangan dengan masyarakat Pademawu tidak akan mengalami kesalah pahaman.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Dialek masyarakat dusun Malangan Pademawu timur mempunyi ciri khas tersendiri
dalam berinteraksi. Pengunaan intonasi rendah dan di panjangkan pada suku kata terarhir,
sehingga menjadi ciri khas tersendiri bagi masyarakat dusun Malangan Pademawu Timur. Kosa
kata yang dimiliki juga kaya dan bervariasi sehingga ada beberapa kata yang digunakan sedikit

berbeda dengan yang digunakan oleh masyarakat Pademawu pada umumnya.

5.2 Saran

Menggunakan bahasa Madura tetapi intonasi dan kosa kata yang mereka gunakan
mempunyai ciri khas tersendiri. Intonasi dan durasi yang berbeda dengan daerah lainnya.
Sehingga daerah tersebut mempunyai ciri khas tersendiri dalam berdialog, untuk jika dalam hasil
dari penelitian ini ada yang kurang berkenan peneliti berharap masukan dan sarannya untuk

kesempurnaan penalitian ini.
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LAMPIRAN

Lampiran
Data Digunakan Di Desa Lain
NO Keterangan
Kosa Kata Ya Tidak
1 [Bor-bor] v
2 [Sarran] v

Masyarakat lain juga
3 [Sorreyan] v menggunakan kata [Sorreyan]
dengan makna yang sama.

4 [Lo?] v
5 [Bakwan] v
6 [Sampa?go] v
7 [tona] v
8 [Palappaon mera] v
9 [Komol] v
10 [Gliya?] v

Ket: data di ambil dari desa lain diantaranya desa padelegan, kwanyar dan majungan.
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